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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
kulit ubi kayu fermentasi menggunakan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum
terhadap berat telur, kadar lemak kuning telur dan warna kuning telur pada ayam
strain Isa Brown. Penelitian ini menggunakan 140 ekor ayam petelur Isa Brown
umur 62 minggu dan kandang berukuran 40 cm x 40 cm x 30 cm. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah beberapa level
penggunaan tepung kulit ubi kayu fermentasi (KUKAF) dalam ransum RA (0%
KUKAF), RB (10% KUKAF), RC (15% KUKAF), RD (20% KUKAF), dan RE
(25% KUKAF). Peubah yang diamati adalah berat telur, kadar lemak kuning telur
dan warna kuning telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian KUKAF
dengan level yang berbeda dalam ransum memberikan pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap berat telur dan kadar lemak kuning telur serta memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap warna kuning telur. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemakaian KUKAF yang difermentasi
dengan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum sampai level 25% dapat
mempertahankan berat telur dan lemak kuning telur pada ayam petelur namun
menurunkan warna kuning telur sampai 17,9%. Pada kondisi ini diperoleh berat
telur 63,07 g/butir, kadar lemak kuning telur 27,69% dan warna kuning telur 6,63.
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